




A.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Karena suatu 
metode ilmiah dalam penelitian bidang komunikasi tidak harus menggunakan 
analisis statistik terhadap menemuan atau menganalisis data yang dibahas 
melalui metode penelitian yang dipergunakan secara ilmiah, biasaanya 
penelituan tersebut dapat berbentuk deskriptif, eksperimental, kuantitatif, 
etnommetologis, kritis, historis dan analisis sebagainya. Padahal untuk 
meneliti bidang ilmu sosial, dan khususnya komunikasi adalah lebih tepat jika 
dilakukan dengan metode kualitatif, mendalam untuk lebih mengetahui 
fenomena-fenomena tentang aspek –aspek kejiwaan, perilaku, sikap, 




Menurut Strauss and Corbin dalam Rosady Ruslan
55
  bahwa riset 
kualitatif merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunkan prosedur statistik 
atau cara kuantifikasi lainnya. Dalam melakukan penelitian ini penulis 
menggunakan beberapa metode pengumpulan data untuk mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan guna merancang suatu pemikiran agar sesuai 
dengan permasalahan yang dihadapi. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi yang diambil untuk melakukan penelitian adalah di Kabupaten 
Tanah Datar, karena lokasi ini berkaitan dengan pelaksanaan Event  yaitu 
pada bulan Desember 2017. 
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C. Sumber Data 
1. Data primer 
  Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama atau 
tangan pertama dilapangan. Sumber data ini bisa responden atau subjek 
riset, dari hasil pengisian kuesioner, wawancara, observasi.
56
 Dalam 
analisis isi, data primernya adalah isi komunikasi yang diteliti. Karena itu 
sumber datanya berupa dokumentasi. Data premier ini termasuk data 
mentah yang harus diproses lagi sehingga menjadi informasi yang 
bermakna. 
2. Data sekunder  
 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari data primer penelitian 
terdahulu yang telah diolah lebih lanjut menjadi bentuk-bentuk seperti 
tabel, grafik, diagram, gambar dan sebagianya. Sehingga menjadi 





D. Informan penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dimamfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latarbelakang penelitian informan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
No Nama Informan Jabatan 
1 Renti Emilia,S.Sos 
Kasi Usaha Jasa Pemasaran (informan 
key) 
2 Sofa Nofa Budianto 
Kasi Promosi Wisata  (informan 
pendukung) 
3 Kamaru Zaman 
Budayawan Tanah Datar (informan 
pendukung) 
4 Serli Asril 
Bundo Kanduang/tokoh Adat Tanah 
Datar (informan pendukung) 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu kegiatan mengamati secara langsung tanpa 
mediator sesuatu objek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang 
dilakukan objek tersebut.
58
 Peneliti dapat sebagai partisipan atau observer 
dalam menyaksikan atau mengamati suatu objek peristiwa yang sedang 
diteliti. Dalam penelitian ini observasi dilakukan di  Kabupaten Tanah 
Datar. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh informasi langsung dari sumbernya. dalam penelitian ini 
wawancara dilakukan kepada Kepala Dinas Pemuda Dan Olahraga 
Kabupaten Tanah Datar, bidang Pariwisata, Seksi Objek dan Sarana 
Wisata, Seksi Promosi Wisata Niniak Mamak, dan Alim Ulama yang 




Pengertian dokumentasi menurut para ahli pada penelitian ini 
dokumentasi yang digunakan adalah dokumen-dokumen, arsip-arsip dan 
teori para ahli yang berkaitan dengan Strategi Komunikasi Dinas Pariwisata 
Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tanah Datar. 
4. Validitas Data 
Validitas adalah keabsahan atau akurasi suatu alat ukur. Validitas 
menunjukan sejauh mana suatu alat ukur itu mengujur sesuatu. Sering kali 
peneliti sosial tidak embicarakan dalam laporan penelitiannya apakah alat 
pengumpul data yang dipakainya memiliki validitas yang tinggi. Oleh 
karena itu, agar hasil penelitian dapat dipertanggung jawabkan secara 
ilmiah, informasi validitas alat ukur harus disampaikan.
60
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F. Teknik Analisi Data 
Analisis data kualitatif adalah pengujian sistematik dari sesuatu untuk 
menetapkan bagian-bagiannya, hubugan antar kajian, dan hubungannya 
terhadap keseluruhannya. Artinya semua analisis data kualitatif akan 
mencakup penelusuran data, melalui catatan- catatan (pengamatan lapangan) 
untuk menemukan pola budaya  yang dikaji oleh peneliti. Sementara itu 
menurut Bogdan & Biklen mengatakan bahwa analisis data adalah proses 
pencarian dan pengaturan secara sistematik hasil wawancara, catatan-catatan, 
dan bahan-bahan yang dikumpulkan  untuk meningkatkan pemahaman 




Analisis data kualitatif digunakan bila ada data-data yang terkumpul 
dalam riset adalah data kualitatif. Data kualitatif dapat berupa kata-kata, 
kalimat-kalimat atau narasi-narasi, baik diperoleh dari wawancara mendalam 
maupun observasi. Tahap analisis data memegang peran penting dalam riset 
kualitatif, yaitu sebagai faktor penilaian kualitas tidaknya riset. Artinya, 
kemampuan periset memberi makna kepada data merupakan kunci apakah 
data yang diperolehnya memenuhi unsur reliabilitas dan validitas atau tidak.
62
 
Miles dan Huberman mengumukakan tiga tahapan yang harus dikerjakan 
dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu reduksi data (data 
reduction), paparan data (data display), dan penarikan kesimpulan dan 
verifikasi (conclusion drawinglverifying). Analisis data kualitatif  dilakukan 
secara bersamaan dengan proses pengumpulan data berlangsung, artinya 
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Daftar Gambar 3.1 
Kompenen dalam analisis Data Model Interaktif 
 (Miles dan Huberman, 1992) 
Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema polanya. 
Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan 
memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. Data yang telah di reduksi 
maka langkah selanjutnya adalah memeparkan data.  
Penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun, dan memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan pemehaman kasus dan 
sebagia acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis 
sajian data. Data penelitian ini disajikan dalam bentuk uraian yang didukung 
dengan matriks jaringan kerja
63
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Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab 
fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan dalam 
bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian penelitian. 
Berdasarkan analisis interaktive model, kegiatan pengumpulan data, reduksi 
data, paparan data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi merupakan proses 
siklus dan interaktif. Analisis data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, 
berulang dan terus menerus. Reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan sebagai 
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